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PERJ1TURAN MENTERI KESEH.AT,.\N REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR : 94/MEN.KES./XI/75 
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SY.ARilT-SYllRilT UMUM UNTUK MENDIRIK.AN RUM/1H S.1\KIT JIW.11 D11N SJAB~ SWASTa. · \ 

Menimbang 

Mengingat 

MENTERI KESEHi\T.AN REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa dalam rangka usaha untuk memperkuat pelayanan 
kes ehatan j iwa kepada masyarakat, :n~:. ··:J ,··: "~' • mendiri-
kan RuJilah Saki t J:iJva dan Syaraf dari VH.. ~ta ,. ,':1 

banyak, hal mana merLtpakan suatu fenomena yang ... ;­
gombirakan kat~ma bsrtamhah banyaknya partisipas i · '-'·i f 

dari masyaraka~. 

~. bahwa pasal 4 Peraturan Menteri Kesehatan Republik In­
donesia No. 1993/Kdj/U/1970 yang telah ditetapkan tang­
gal 6 Nopember 1970) syarat minimal untLtk mendapat izin 
Rumah Sakit Jiwa dari Swasta, perlu disempLttnakan dan 
ditambah sebagai ketentuan syarat-syarat umum untuk 
mendirikari Rumah Sakit Jiwa ~an Syaraf ·dari Swasta yang 
diatur dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Ind.ones ia. 

: l. Undang-undang No.9 tahun 1960 ._ tent~ng Pokok-pokok Kese­
! 

bat an. \ .. 
2. Undeng-Llndnng No.3 tahun 1966 tentang Kesehatan Jiwa. 
3. Peraturan Menteri Kesehatan R.I. No.1993/Kdj/u/1970 

tentang Perawatan Penderita Penyakit Jiwa. 
4. Keputusan Preside~ R.I. No. 44 dan No. 45 tahun 1974 • 

. 5. Surat Keputusan Menteri Kesehatan R.I. No.125/IV/KAB/ 
BU/1975. 

~·, MEMUTUSKAN: 

a 

Mene~apkan : PERiiTURA.N MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG 
SY~~R.AT-SY.ARAT UMUM UNTUK MENDIRIKAN RUI't'J.AH S.AKIT JIWA DAN 
SYARAF SWAST.A. 

P a s a l l. 

Menambah ketentuan syarat-syarat umum seperti tercantum dalam pa­
sal 4, Peraturan ~enteri Kesehatan Republik Indonesia No. 1993/Kdj/U/ 
1970 untuk mendapatkan izin mendirikan Rumah Sakit Jiwa dan Syaraf. 
Swasta sebagai berikut : 

(1) Barus dipimpin oleh sekurang-kurangnya 2(dua) orang dokter 
ahli jiwa. 

(2) Barus mempunyai suatu staf perawatan yang Cu.ki..l.p yang akan di­
a~ur oleh Direktorat Kesehatan Jiwa. 

(3) Barus memiliki hubungan tilpon dan ambulance 

(4) . Dianjurkan mempun,(ai. .•• 
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(4) Dianjurkan mempunyai kamar mati dan laboratoriwn sendiri, kalau 
tidak ada diharuskan mengadakan kerja-sama d0ngan Rumah Sakit 

Umu.m terdekat. 

Pasal 2. 

( 1) Rumah-rwnah Saki t Jiwa dan Syaraf dimaks udkan dengan pas al 1, harus· 
mentaati ke bijaksanaan Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan. 

(2) Rumah Sakit Jiwa dan Syaraf harus mengisi computerized Data 
Recording Proyek (G.P.P.Q. : General Purpose Psychiatric Question­
aire) yang telah berlaku sejak tahun 1971 untuk aemua Rwnah Sakit 
Jiwa di Indonesia. 

(3) Rumah Sakit Jiwa dan Syaraf harus tu.rut serta da~am usaha peneliti­
an ilmiah (psik~farmakologik) psikokulturil dan epidemiologik. 

Pasal J. 
----- ~ - - --- .. 

Ru.mah cakit Jiwa dan Syaraf harcts menyediakan 10 o/o (sepuluh per­
- sen) dari kapas i tas' tempa t tidurnya j ika diperlukan untuk: 

(1) kasuistik kenakalan remaja (juvenile delinquency). 

( ~) .kasuist~k narkotik (drugdcpendence). 

... ' 
Posal 4 . 

-· 
Hal-hal yang belum cul'.:up dia'tur dalam Peraturan Menteri 1n1 , akan 

diatur lebih lanjut deng8n peraturan tersendiri oleh Direktqrat , mde­

ral Pelayanan Kesehatan · De partemen Xe~ehatan R.I. 

Pasal 5,. 

Peraturan~ ini mula i berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap 0rang dapat mengetahuinya, mente rintahkan pengun( .ingan 
Peraturan Menteri ini dengan penempa t an dalam Tambahan Beri ta Nef 1ra . 
Republik Indonesia . 

-------

Ditetapkan di 
Pada tanggal 

J AK .ART A. 

18 Nopember 1975 

KESEH.ATAN REPUBLIK INDON:SIA, 

----------


